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Kota menjadi mati. 

Begitu pula dengan orang-orang yang kini berkeliaran 
mencari otak hidup. 

Virus dengan sebutan CV itu telah menyebar luas di 
sebagian wilayah Korea selatan. 

Di duga kelalawar yang berasal dari Tingkok-Wuhan lah 
penyebabnya. 

Hampir seluruh dunia kini dikecam oleh makhluk tak 
manusiawi itu. 


@coconotcrunch 


ditulis: 16 05 2020 


00.01 


Kim Seok Jin. Namja berusia 28 tahun itu baru saja kembali 
dari libur panjangnya akibat penyebaran virus CV yang 
berlangsung disebagian dunia. Pemerintah men /ockdown, 
dan membiarkan warganya ber karantina hingga keadaan 
kembali membaik. 


Sudah 3 bulan berlalu dan akhirnya pemerintah melepaskan 
karantina. Jin berniat kembali ke dorm tanpa memberi tahu 
anggota lainnya untuk membuat kejutan. 


Pukul menunjukan 18.00 (Rabu) 


Apartemen bertingkat itu sangat sepi. Tapi Jin tak 
mempedulikannya karena mungkin orang-orang masih 
memilih mengurung diri. Setelah memarkirkan mobilnya di 
lantai basement ia menaiki lift menuju lantai 8 dimana dorm 
nya berada. 


Jin yang berada di dalam lift melihat seseorang berjalan 
sempoyongan menuju arahnya. Penampilannya kacau, 
dengan kemeja biru yang lusuh. "arhh.. tu- tunggu..." 
lirihnya sembari berusaha mengejar pintu lift yang hendak 
tertutup. Jin yang melihatnya pun berusah menahan pintu 
lift, namun pintu lift terlanjur tertutup rapat. "ya!! mianhe!!" 
teriak Jin tak enak karena sudah meninggalkannya. 


"kenapa orang tersebut aneh? mungkin dia mabuk" batin 
Jin. la tak terlalu peduli karena ia sangat exited untuk 
kembali ke dorm dan memasak untuk ke enam sahabat yang 
sudah ia anggap sebagai adik. 


Pintu lift terbuka, lorong yang panjang bagai tak berujung 
itu sangat tenang. Aura tak enak tiba-tiba saja menyelimuti 
Jin. Lebih baik ia segera menuju dormnya. 


"ah.. mengapa perasaan ku dari tadi tak enak" 


Saat memasuki apartemen yang bisa dibilang cukup mewah 
itu perasaan Jin menjadi tenang. la bahkan tersenyum- 
senyum sendiri menunggu sambutan meriah. "Ya!! Hyung 
kembali" teriak Jin menuju ruang tengah. la sungguh 
berharap adik-adiknya ini menyambut kedatangan si 
WorlwideHandsome. 


Nihilnya, suasana dorm sangat sepi. la tak melihat adik- 
adiknya dimana pun. "aishh.. kemana anak anak itu" 
decaknya kesal. 


Sambil menunggu, Jin berniat menuju dapur karena haus. 
Tak disangka, ia menemukan bercak darah dimana-mana. 
"Darah apa ini?". 


Brakk 
duk duk duk 


"arhh.. Hyung.. tolong aku" 


"Jungkook?" 


Si maknae itu langsung memeluk Jin erat. "Hyung.. tolong, 
Jimin terus menerus menjewer telingaku". "uhh sakit" tak 
lama dari situ Jimin datang. "Eh? Hyung? Kau sudah 
kembali?" ucap Jimin. 


"Ada apa dengan kalian berdua? Dan dimana yang lain?" 
tanya Jin memijat pelipisnya. 


Jimin dan Jungkook beradu tatap. "Jungkook terus menjahili 
ku, jadi ku balas saja dengan menjewer telinga besarnya itu. 
oh iya.. yang lain sedang berada di tempat gym lantai 2" 


"hmm jangan lupakan yoongi hyung yang tertidur 
dikamarnya". 


Jin mengagguk pelan, ia teringat darah dilantai. "Apa kalian 
tahu darah apa ini?" 


"Ah aku lupa membersihkannya, yoongi hyung merasa 
pusing dan tiba-tiba saja ia mimisan. Lalu kami 


menyuruhnya tidur untuk istirahat". jelas Jungkook sembari 
meraih lap dan membersihkan darah di lantai. 


"Jimin!! Jungkook!! Yoongi hyung!!" 


Hallo readers!! don't forget to follow my account okay 


00.02 


"Jimin!! Jungkook!! Yoongi hyung!!" 


19.32 (rabu ) 


Teriakan tersebut berhasil membuat ketiganya bergegas 
menuju sumber suara. "Ada apa?!" tanya Jimin panik. 
Taehyung sang pemilik suara itu hanya menyengir dengan 
senyum kotak khas nya. 


Plak- leher Taehyung terasa nyeri saat tangan Jimin 
mengibas seperti pisau. "Kau ini, mengagetkan saja" Jin 
menghela nafas lega. 


"Eh, Jin hyung sudah kembali!! Yeaay" Taehyung langsung 
memeluk erat Jin. "Ya!! Lepas, aku tak bisa bernafas" Jin 
mencoba melepas pelukannya. "Lepas sebelum rap nya 
melebihi Yoongi hyung Tae". ucap Namjoon diikuti kekehan 
Hosoek. 


Tehyung melepaskan pelukannya dan Jin bernafas lega. 
"Apa kalian benar-benar dari gym? Mengapa cepat sekali?" 
Tanya Jungkook. Taehyung beralih menatap Namjoon dan 
Hosoek dengan wajah sulit diarti kan. 


"Aku takut, disana ada orang gila" ucap Taehyung 
menyilangkan kedua tangannya. 


"Jangan seperti itu tae, mungkin saja dia mabuk" Namjoon 
menepuk bahu Tae. "Orang mabuk? Apakah ia memakai 
kemeja biru lusuh?" Tanya Jin saat teringat orang yang ia 
tinggalkan tadi di lift. 


Namjoon mengangguk, tatapannya seperti bertanya 
mengapa Jin tahu. "Aku melihatnya tadi di basement". 


"tidak mungkin orang mabuk menggigit orang lain" sela 
Taehyung. 


"A- apa? Menggigit?" Tanya Jimin memastikan. "Iya.. orang 
itu tiba-tiba saja masuk seperti orang mabuk dan menggigit 
salah satu traine disana" Jelas Hosoek. "Jangan lupakan 
Hosoek hyung yang menjerit jerit ketakutan tadi" ucap 
Namjoon. 


Namun kelima saudaranya hanya diam terutama Jungkook 
yang sepertinya berfikir keras. "Apakah itu Zombie?" Tanya 
nya. 


Sontak semua orang menatap Jungkook terkejut karena 
ucapan bocah itu. "Ya!! Jangan bercanda, tidak ada yang 
namanya Zombie di dunia ini. Yang ada hanya virus bodoh 
yang membuat orang-orang menjadi gila" kukuh Jin. 


Mereka mengangguk setuju, Zombie itu hanya fiksi belaka 
yang tak berguna. 


Krieett.. 


Semuanya berbalik menuju suara pintu yang terbuka. "Ada 
apa dengan kalian?" tanya Yoongi heran. 


"Ah hyung.. kau menakutiku. Ku kira kau vampire" Jimin 
mengelus dadanya lega. 


"Kulitku memang pucat. Apa ada masalah?" Beginilah 
Yoongi, sungguh sarkastik. 


Semuanya menggeleng. "Setidaknya dia bukan Zombie 
kan" ucap Jungkook. "Ya!! Jungkook!! Sudah jangan 


membahas zombie zombie lagi sebelum aku benar benar 
menggigitmu" Kesal Jin lalu meninggalkan mereka menuju 
dapur untuk masak makan malam. 


20.15 ( Rabu ) 


"Makan malam sudah siap!!". Teriak Jin memanggil kelima 
adiknya, karena Yoongi sudah ada membantunya memasak 
sedari tadi. "baiklah.." Hoseok dengan segera menuju meja 
makan, diikuti Namjoon dengan mata sipitnya. 


Hmm "eoh? dimana tiga bocah itu?" tanya Jin karena 
anggota nya tidak lengkap. "tadi mereka menonton tv di 
ruang tengah" jawab Hoseok. 


"bisakah kau memanggilnya?" titah Jin sembari memindah 
mindahkan makanan ke meja makan. "Biar aku saja". 
Namjoon berdiri dari duduknya dan segera menuju ruang 
tengah. 


Makanan sudah tertata rapih, begitu pula Hoseok dan 
Yoongi yang seperti anak kucing. "Yoongi ah, apa kau baik- 
baik saja? Aku dengar kau mimisan tadi" tanya Jin khawatir. 


Yoongi menganggukan kepalanya. "Belakangan ini aku 
memang sering sakit kepala dan mimisan. Sepertinya aku 
akan wafat" jawab Yoongi terkekeh. "Aish jangan bercanda 
seperti itu" Jin memukul pundaknya. 


"Mana Namjoon? mengapa ia tak kembali?" tanya Yoongi. 
"Tadi aku menyuruhnya memanggil para maknae, tapi 
mereka tak kunjung datang". 


"Ah aku akan menyusul mereka" Hoseok yang sudah duduk 
rapih kini bangun dari duduknya dan bergegas menuju 


ruang tengah untuk menyusul adik-adik nya. 


Hushh- Yoongi mengendus kesal "dasar gila, apa mereka 
tidak lapar?" sarkasnya nya padahal ia peduli. "Mungkin 
mereka tertidur, atau 


Terdengar jelas pemilik suara cempreng itu adalah Hoseok. 
Jin dan Yoongi dengan cepat menyusul asal suara. 


"Hoseo " 


"Ya!! Apa yang kalian lakukan?" Tanya Jin kesal melihat 
kelima adiknya justru menonton tv yang berbau Zombie, ia 
sudah muak. 


Yoongi yang penasaran ikut melihat acara tv tersebut karena 
adik-adiknya sangat serius. "Apa yang kalian tonton?" tanya 
Yoongi. Wajah kelima adiknya itu sangat kusut seperti telah 
melihat hantu. 


"Kalian ini penakut, sudah! Jangan menonton film fiksi 
bodoh itu" Jin mencoba menggapai remote tv. "Hyung...." 
lirih adiknya. "Wae?" 


"Kita lagi nonton berita.. bukan film.." 


II 
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00.03 


"Kita lagi nonton berita.. bukan film.." 


Jin menatap Yoongi dengan penuh pertanyaan. 


21.34 (Rabu ) 


Semuanya sibuk pada pekerjaan masing-masing. Taehyung 
dan Namjoon mencuci piring. Jungkook dan Jimin bermain 
Ps4. Hoseok bermain hp dikamarnya. Jin hanya duduk di 
meja makan mencoba mencerna semua apa yang terjadi. 


Tenang, Yoongi tidak tidur. Lelaki pucat itu terus 
memperhatikan komputernya sedari tadi. 


"in hyung.. kau kenapa?" tanya Namjoon duduk 
disebelahnya. Jin hanya menggeleng, ia sendiri pun tidak 
tahu apa yang terjadi padanya. "Apa karena berita tadi?" 
tanya Taehyung. 


"Sudahlah Tae.. orang orang itu gila, mana mungkin virus 
dari kelalawar sialan itu jadi zombie" Namjoon memijat 
pelipisnya. "tapi beberapa orang di tv tadi penuh darah". 


Namjoon menepuk Taehyung "mungkin itu orang yang 
terinfeksi virus dan terjatuh di tanah" Taehyung kini diam. 


Jin berdiri dari duduk nya lalu tersenyum "sudahlah.. lebih 
baik kita tidur" ucapnya lalu beranjak pergi. 


Duk 


"Kook, sepertinya aku mendengar sesuatu" Jimin 
menyimpan konsolnya. "Sudahlah, nanti Jin hyung marah 
lagi" ucap Jungkook masih fokus dengan permainan. Uhhh 
mengapa suara diluar berisik sekali, batin Jimin. 


la meninggalkan Jungkook dan melihat keluar Jendela, 
banyak mobil ditinggalkan begitu saja dijalan dan ada 
beberapa ambulan disana, darah berada dimana-mana dan 
orang orang yang panik. Mungkin terjadi tabrak lari, 
batinnya lagi meyakinkan. 


22.02 (Rabu ) 


Langit yang sudah gelap itu menjadi lebih gelap. Suasana 
dorm sudah sepi dengan lampu yang mati. Jin terbangun 
ditengah kesunyian tersebut, hanya ada suara ketikan dari 
ruangan Yoongi. 


Saat memasuki satu-satunya ruangan yang menyala itu Jin 
menemukan banyak tas yang sepertinya sudah diisi penuh. 
Ditambah beberapa tongkat baseball yang biasa mereka 
gunakan saat bermain ke lapang. Laki-laki pucat itu sangat 
serius dengan komputernya. 


"Yoongi... untuk apa ini semua?" Jin membalikan kursi Yoongi 
menghadapnya. 


"Hyung.." 


Korean YGN ditempat 

situasi semakin memburuk. Virus CV yang semula hanya 
membunuh kini telah membuat mayat mayat korban hidup 
kembali menjadi walkers.. 


Diwajib kan semua penduduk kota berhati-hati dan 
mencegah gigitan dari korban agar tak ada penyebaran 


Kini kota Seoul tak lagi aman, sebelah perbatasan utara di 
tutup. Beberapa pasukan penyelamat kini berada di daerah 
Gwangju, Daegu dan Jeju. 


Harap penduduk menuju arah Selatan untuk mendapatkan 
pengamanan. 


Jin menyadari ada yang berbeda dari Yoongi "ada apa 
dengan pakaianmu?". 


"Aku hanya bersiaga" 


00.04 


Duk 


Jin dan Yoongi mencari sumber suara. Dorm begitu sepi. 
Sumber suaranya adalah Jendela. Perlahan Jin menyibak 
tirai jendela yang berada di ruang tengahnya. Setelah 
disibak tentu saja tak ada apa-apa, mereka berada di lantai 
8 yang sangat tinggi. 


Yoongi memutuskan melihat keadaan jalanan dibawah. 
"ASTAGAA!!" Teriak Yoongi membuat Jin segera ikut melihat. 
"YAA!! EOMAA!! APA APAAN INI?!" Jin ikut berteriak. Suara 
teriakannya jauh lebih nyaring dari Yoongi membuat Hoseok 
dan Jimin yang satu kamar itu terbangun. 


"Uhh.. ada apa dengan kalian.." lirih Jimin masih dengan 
matanya yang sipit. "Cepat bangunkan yang lain!!" titah 
Yoongi. Hoseok dan Jimin masih bingung dengan apa yang 
terjadi. "Untuk apa.." Hoseok yang menyadari keadaan 
setelah melihat keluar jendela pun tersentak kaget. 
Jantungnya berdetak 100 kali lebih cepat dibanding saat ia 
menaiki roller coaster kemarin. 


Jimin membangunkan Taehyung dan Namjoon. Jin pergi ke 
kamar Jungkook, Yoongi kembali ke ruangannya dan 
mengambil seluruh perlengkapan yang sudah ia siapkan. 
Sedangkan hHoseok masih syok, para hyung 
membiarkannya beradaptasi terlebih dahulu. 


"Tae.. bangun!! Joon hyung!!"” Jimin berusaha 
membangunkan kedua sahabatnya. "Kumohon 
bangunlahh!!" Jimin sangat panik sehingga menarik selimut 


keduanya. "Hei apa yang kau lakukan?" Taehyung masih 
dengan mata terpejam. 


"Taee.. kumohon bangun" Akhirnya Taehyung bangun 
karena permohonan sahabatnya. "Hey Jimin, ada apa?" 
tanya Namjoon kini ikut terbangun. Jimin tak bisa berkata- 
kata lagi, ia mengisyaratkan untuk melihat keluar jendela. 


Jin dengan tergesa-gesa mendobrak kamar Jungkook. Adik 
kesayangannya itu sedang tertidur pulas bahkan saat ia 
mendobrak pintunya. "Kook!! bangun." 


Jin membawa tas besar Jungkook. "Ya!! Jungkook.. cepat lah 
bangun" Jin menarik paksa bocah tersebut. "Apa hyung..." 
tanya Jungkook masih di alam bawah sadarnya. 


"Apa yang kau katakan benar kook" ucap Jin membuat mata 
Jungkook membulat sempurna. 


23.10 (Rabu ) 


Semua sudah berkumpul diruang tengah, dengan berbagai 
persiapan di masing-masing anggota. "Gunakan pisau 
dapur!!" titah Yoongi kepada para maknae. "Apa kita 
mempunyai shotgun?" tanya Jungkook. 


"Jangan bercanda kook, apa kau ingin dibunuh Yoongi 
hyung jika kita memilikinya" balas Hoseok. 


Jin membawa tas yang berisi persediaan makanan dan panci 
pink kesayangannya sebagai senjata. Jungkook membawa 
semua barang apapun yang bisa digunakan nantinya. 


Hoseok memegang erat dua garpu tajam ditangannya. "Apa 
kau gila? garpu?" ucap Namjoon mengelengkan kepalanya. 
"Aku yakin ini berguna". 


Taehyung memegang pisau, sedangkan Namjoon dan Yoongi 
memegang tongkat Baseball yang sudah disiapkan 
sebelumnya. 


"Apa kita akan lewat lift?" Taehyung 
"Yang benar saja, disana pasti banyak walkers". 


"Kita lewat pintu darurat Timur, bagian Barat pasti sudah 
hampir terinfeksi karena Lobby berada di barat. Sedangkan 
lorong bagian Timur pasti sepi" Namjoon dengan IQ 
tingginya berpikir dengan cepat. "Baiklah". 


Yoongi berada paling depan dengan Namjoon 
dibelakangnya, disusul Taehyung, Hoseok, Jungkook dan Jin. 
Mereka perlahan membuka kamar dorm dengan hati-hati. 
Suasana sudah kacau. Bercak darah berada dimana-mana. 


"Kalau bercak darah dimana-mana berarti ada walkers 
disini" ucap Yoongi terus meneliti tiap sudut. "Lebih baik 
kalian siapkan senjata" ucapnya lagi dengan tongkat 
Baseball ditangannya. 


Mereka menyusuri lorong menuju pintu darurat Timur. 
Sesampainya disana terasa ada yang ganjal, benar-benar 
ganjal. "Hyung.. dimana Jimin?" semua orang menyadari 
ketidakhadiran Jimin. "Ish seharusnya aku memperhatikan 
kalian" Jin mengacak rambutnya frustasi. 


"Aku akan kemba " 


"Mencariku?" tanya Jimin berada di pintu darurat. Semuanya 
terkejut sekaligus lega. "Dari mana kau?" tanya Namjoon. 
"Aku mengambil kunci mobil, memangnya kalian ingin 


menyusuri jalanan dengan para walkers?" Jawab Jimin 
melempar Kunci monil tersebut pada Yoongi. 


"Sudah.. ayo cepat!". 


Saat hendak melanjutkan tangga, mereka mendengar 


sesuatu yang tidak asing. 


"ARGHHH RAURR RRRRGHH!!!!" 


"JUNG KOOK DEBELAKANGMU!!!1" 


"AAHHHHHH" 


00.05 


JLEEBB 


Hoseok menusuk walkers yang berada dibelakang Jungkook 
dengan kedua garpu ditangannya. Walkers itu pun 
tergeletak saat Hoseok mencabut garpu tersebut dari 
kepala. 


"AHH EOMMAA MIANNHE.." lirih Hoseok, ia tiba-tiba saja 
panik saat sadar apa yang dilakukannya. Hoseok yang gahar 
kini kembali menjadi Hosoek yang penakut. 


"hey.. hey.! tenanglah Hoseok.. kau menyelamatkan Jekey" 
ucap Namjoon menenangkannya. Sementara anggota lain 
masih mencerna apa yang baru saja terjadi. 


Waw. Hoseok sangat luar biasa. 


Semua melanjutkan perjalanan mereka menuruni tangga 
yang gelap itu. Karena kejadian tadi, semuanya menjadi 
lebih teliti dan berhati-hati. "ternyata itu memang berguna" 
Namjoon tersenyum pada Hoseok dan dibalas oleh laki laki 
yang sedang memegang garpu tersebut. 


23.40 (Rabu ) 


Mereka ber-tujuh telah sampai di dasar paling bawah 
apartement. Basement itu sangat sepi dan hanya 
meninggalkan jejak jejak darah saja. "Uhh.. apa yang kita 
lewatkan disini" bisik Namjoon. "Beruntunglah kita 
melewatkannya". 


Yoongi mengendap-endap pertama menuju mobil Van milik 
mereka. Suasana sangat sepi, hingga langkah kaki yang 


sudah sangat perlahan pun masih bisa terdengar. Disusul 
anggota lainnya, Yoongi masih berusaha membuka pintu 
mobil agar tak bersuara. "Ck, kunci sialan" rutuknya. 


Tak ada pilihan lain selain menggunakan remote walaupun 
akan bersuara nyaring. "Yakk.. ketika aku berkata masuk, 
cepatlah masuk kedalam mobil dan langsung tutup pintu 
dengan rapat" titah Yoongi dan dibalas anggukan mengerti 
dari teman-temannya. 


Satu.. 


Dua... 


Tiga.... 


Nit Nit!! suara remote mobil pun berbunyi kencang 
menarik perhatian para walkers. 


MASUKK!!!! 


Dengan cepat ketujuh laki-laki itu memasuki mobil sembari 
bertaruh melawan waktu dikarenakan para walkers yang 
berdatangan ke sumber suara. "hyung!! kaki ku!!". 


"Taehyung?" saat hendak menutup pintu, salah satu walkers 
menarik kaki Taehyung. 


"Tendang tae!!" teriak Jungkook. "Sudah kucoba!!" Taehyung 
masih berusaha memberontak. 


"Joon gunakan tongkat Baseball" Titah Jin, dengan segera 
Namjoon mengeluarkan tongkat Baseballnya dan mencoba 
memukul tangan yang meraih Taehyung tersebut. 


"Ah ini sulit!! Tangannya tak mau terlepas!!" 


"Awass!! Biar aku saja!!" 


"Jimin?! Tanganmu tergigit?!!" 


'ahk", 


00.06 


"JIMINN!!! " 


Teriak seluruh anggota Bts tersebut. Kaki Taehyung pun 
terlepas dan pintu tertutup rapat. "Gass mobilnya hyung!!" 
Yoongi segera membawa mobil keluar dari Basement dengan 
kecepatan penuh. 


Semua nafas terengah-engah, kini semuanya terpaku pada 
Jimin. "Jimin.. apa kau baik-baik saja" tanya Namjon. Jimin 
hanya tersenyum memberi kode ia tak apa-apa. 


"Ta- tapi.. tanganmu tadi tergigit" ucap Taehyung karena 
Jimin yang membuat kakinya terlepas. "Ah tenang saja, aku 
memkai sarung tangan. walkers bodoh itu hanya menggigit 
sarung tanganku" balas Jimin sembari memamerkan sarung 
tangannya dengan senyuman bodoh. 


Mereka mengangguk lega. Jimin memang berhati malaikat, 
batin Jin. 


01.00 ( Kamis ) 


Semua tertidur terkecuali Yoongi yang berada di bangku 
pengemudi dan Jin disebelahnya. Kedua hyung tersebut 
merencanakan perjalanan mereka ke tempat yang aman. 


"Perbatasan Utara ditutup, padahal sepi. Walkers masih ada 
di daerah Seoul" ucap Jin membaca kembali berita berita di 
ponselnya. 


"Bagaimana dengan para orang tua? apa kau sudah 
menghubunginya satu-satu?" tanya Yoongi. 


Jin mengagguk "Keluargaku berada di Jerman, orang tua 
Namjoon sedang bersama para pengaman dari pemerintah, 
keluarga Jimin dan Hosoek bertemu di Gwangju, sedangkan 
keluarga Taehyung berada di Jeju. tapi keluarga Jungkok...." 


Yoongi menatap Jin serius "tak ada jawaban.. aku sudah 
meneleponnya berkali kali bahkan memberi pesan namun 
tak ada balasan masuk" Jelas Jin . 


"anak malang.." 


Yoongi membuang nafas berat. "Bagaimana dengan 
keluargamu?" tanya Jin pada Yoongi. "mereka masih di 
Daegu.. katanya disana aman" Jawab Yoongi. 


"Para pengaman dan tentara berada di Selatan, Gwangju 
dan Daegu. Pilihan kita ada dua" 


"Hmm... bagaimana dengan Busan? kita bisa mencari 
keluarga Jungkook terlebih dahulu" Saran Yoongi. 


"Entahlah, tak ada yang tau pasti dengan Busan. orang tua 
Jimin bilang terakhir kali mereka meninggalkan Busan kota 
itu sangat sepi.." 


Yoongi mengangguk "mari kita ke Daegu, setelah itu Busan". 


Dua namja tersebut sangat serius hingga tak sadar salah 
satu anggota mereka ternyata tidak tertidur sedari tadi. 


"Baguslah appa dan eomma baik-baik saja" Jimin, lelaki itu 
masih membuka matanya. Sembari memperhatikan tangan 
dengan jari pendeknya yang baru ia sadari terdapat bekas 
gigitan. 


Lelaki itu tersenyum pasrah. 


Sebenarnya ia sudah memakai sarung tangan tadi. namun 
jajaran gigi itu malah membekas di pergelangan tangannya. 
Yang ia tahu efek menyebar virus adalah 24 jam, dan waktu 
itulah yang akan ia gunakan sebaik-baiknya bersama para 
sahabat yang sudah ia anggap sebagai keluarga. 


mianhe.. 


00.07 


Jika aku tergigit pada pukul 23.00 maka waktu ku berakhir 
di jam 12 malam esok.. baiklah aku akan bertahan, batin 
Jimin. 


03.00 ( Kamis ) 


Mobil van yang diisi oleh 7 namja tersebut berhenti di 
sebuah pom perbatasan kota Daegu. Butuh waktu 3 jam 
perjalanan mereka menuju kota kelahiran Yoongi dan 
Taehyung. kini Jin mencoba membangunkan keenam 
adiknya yang tertidur. 


"Bangunlah... kita bisa beristirahat disini" Ucap Jin sembari 
turun dari mobil van. "eumm dimana kita?" tanya Taehyung. 


"Kita ada di perbatasan kota Daegu, beruntung kita 
menemukan pom bensin dan minimarket" 


Taehyung mengikuti Jin turun dari mobil, satu persatu 
anggota lain pun mengikuti keduanya terkecuali Yoongi 
yang beristirahat tidur karena ia sudah mengendarai mobil 
sedari tadi. 


"Namjoon bisakah kau isikan bensin sementara aku akan 
mengambil beberapa persediaan?" ucap Jin. "Baiklah". 


"Oh iya, dan jangan mencoba untuk meledakkannya ne?" 
Namjoon mengangguk datar, ia segera mengisi bensin pada 
mobil Van hitam tersebut. 


Setelah beberapa lama Namjoon mengisi bensin, 
perasaannya tak enak. Tiba-tiba suasana menjadi sangat 
hening. Eoh dimana hyung dan adiknya? 


"Ya!! Kalian dimana?!" Panggil Namjoon. Namun yang 
terpanggil justru walkers yang siap menyerangnya. 
"ASTAGA!!" 


Duk. 


"Pelan-pelan pabo" sarkas Taehyung pada Jimin. Yang 
disebut pabo pun hanya tersenyum dan mengangguk. 


Jimin berusaha mengambil minuman kaleng di dalam 
pendingin minuman, saat hendak mengambil tangannya 
terasa bergetar. Namun ia memaksakan untuk mengambil 
minuman tersebut dan mencoba menutup kembali pintu 
pendingin minuman itu dengan tangan yang mati rasa. 
Sebaiknya aku tak menyentuh apapun, batin Jimin. 


Hosoek yang sedari tadi duduk disamping Jimin merasakan 
keganjalan. "Apa Jimin menyembunyikan sesuatu?" 
ucapannya terdengar oleh Jungkook. 


"Menyembunyikan apa?" Jungkook membuat Hosoek 
terkejut. "Aish kau ini mengejutkan ku saja,.." Jungkook 
hanya terkekeh. 


"NAMJOON!!" 


Mendengar teriakan itu, Jungkook dan Hosoek segera 
datang ke sumber suara. "Ada apa?!" 


Mereka melihat Segerombolan walkers mengerumuni 
Namjoon. Jungkook dan Hosoek segera pergi menuju mobil 
untuk membawa senjata. tiba-tiba 


Dor!- 
Dor!- 


Dor!- 


"Jin hyung?!" 

"SEMUANYA CEPAT MASUK KEDALAM MOBIL!!" 
Dor!- 

Dor!- 

Dor!- 

Brakk 

Duk 


Setelah berada di dalam mobil, Jin yang mengambil alih 
kemudi dan langsung menancapkan gas meninggalkan 
tempat tadi. 


"Apa yang terjadi?". tanya Yoongi baru saja terbangun dari 
tidurnya karena suara tembakan. "walkers sialan". 
05.20 (Kamis ) 


Matahari mulai terbit. Setelah sedikit tenang, Jin 
memperlambat kecepatan mobil agar aman. "woahh.. Jin 


hyung dari mana kau mendapatkan senapan itu?" tanya 
Jungkook. 


"Aku menemukannya di bawah meja kasir. aku juga 
menemukan dua pistol". Jawab Jin sembari melempar asal 
pistol nya ke belakang. 


Hosoek takut, ia tak ada niatan memegang senjata tersebut 
lalu diambil oleh Jungkook dan Taehyung. 


"Jadi apakah semuanya sudah memiliki senjata?" tanya Jin 
memastikan. 


"Aku akan memakai Pisau bekas Taehyung" Jawab Hosoek 
karena takut dengan senjata api. "Hyung, sedari berangkat 
Jimin tidak memiliki senjata apapun" ucap Jungkook. 


"Ah.. gwencana.. aku baik-baik saja" Jimin meyakinkan. 
"Serius?" 


Jimin mengangguk dengan senyuman /agi. Aku tak 
membutuhkannya hyung, percuma. 


Hosoek semakin curiga, 
apa yang terjadi pada Jimin? 


00.08 


Pasti ada yang Jimin sembunyikan. 

"Kau kenapa hyung?" Tanya Jungkook berbisik. "Kook.. apa 
kau merasakan sesuatu yang aneh pada Jimin?" Tanya 
Hosoek. 


"Kau merasakannya? Aku juga, dia menjadi sangat pendiam 
belakangan ini" Jawab Jungkook. "Mari kita bertanya pada 
Namjoon". 


sst- "namjoon hyung-" bisik Jungkook ditelinga Namjoon. 
"Hmm wae?". 


"Apa kau merasakan ada yang aneh pada Jimin-ssi?" Tanya 
Jungkook. Namjoon melirik kearah Jimin sekilas "entahlah, 
mungkin dia butuh waktu dengan keadaan sekarang" Jawab 
Namjoon dan dibalas anggukan oleh Jungkook. 


Taehyung yang sedari tadi menguping merasa tak enak. 
Keganjalan menyelimuti dirinya. Apa sahabatnya baik-baik 
saja.. 


07.00 (Kamis ) 


Mereka sampai di Daegu Town. Dimana masa kecil Taehyung 
dan Yoongi berada. Suasana cukup sepi namun lebih bersih. 
Tidak begitu kacau seperti Seoul. Saat pertengahan kota 
mereka di sambut oleh beberapa pengaman berbaju Army. 


Pengengecekan berjalan lancar terkecuali Jimin. "Maaf, 
bisakah anda melepas sarung tangannya?" Pinta salah satu 
petugas. 


Jimin yang sedikit panik menolaknya "ah, aku ke dinginan.. 
sarung tangan ini membuatku nyaman dan hangat" alasan 
Jimin. Akhirnya petugas itupun mengiyakan dan 
mengizinkan mereka masuk zona aman. 


"Hyung- apa kau sadar Jimin tak pernah membuka sarung 
tangannya semenjak insiden di basement?" Jungkook 
berbisik pada Hosoek. "Mungkin seperti yang dikatakannya, 
ia kedinginan" Jawab Hosoek mencoba positif. 


"Yoongi!!" Panggil seseorang. 


Lelaki pucat pemilik nama itu pun berbalik kearah suara 
"eommaa.." Yoongi memeluk eomma nya dan disusul oleh 
tuan Min. "Eomma dimana hyung?" Tanya Yoongi. "Hyung 
mu sudah duluan menuju Jeju" Jawab Nyonya Min. 


"Eoh? Apakah kalian juga akan ke Jeju?" Yoongi bertanya 
lagi. "Jika kita terus berada disini, tidak akan aman. Mau 
bagaimana pun virus akan menyebar tanpa disangka. Pulau 
lebih baik karena disana negatif dan bersih" Jelas nyonya 
Min. "Yoongi sayang.. 


Ayo ikut nak" Ajak nyonya Min. 


Yoongi memundurkan langkahnya perlahan. "Mianhe 
eommaa.. appa.." ucap Yoongi. Lalu tuan dan nyonya min 
pun tersenyum. "Baiklah sayang.. pastikan kau menyusul 
kami nanti". 


Setelah percakapan singkat itu Yoongi kembali pada 
sahabatnya. "Yoongi? Mengapa kau kembali? Kau tidak ikut 
keluarga mu?" Tanya Hosoek. 


"Aku berjanji akan menyusul mereka bersama kalian semua" 
Jawab Yoongi mengundang pelukan haru semua anggota 


Bts. "Mian hyung.." Jimin memilih menuju tenda disaat 
semua orang berpelukan. 


Air perlahan mengalir pada pipi mulus Jimin. Rasanya sakit, 
karena harus meninggalkan orang yang kita sayangi. "Mian.. 
hyung.." tangisan Jimin semkin jelas. "Mian karna aku hiks- 
hiks- tak bisa ikut kalian semua.." isaknya. 


"Tangan sialan!!" Jimin menggigit tangannya yang sudah 
mulai berwarna ungu hingga darah segar keluar. "Sialan! 
Sialan! Sialan!!" Air mata Jimin terus mengalir bersamaan 
darah ditangannya. "Mianhee.. hyung... hiks- mianhe.." 


00.09 


Taehyung terus kesana kemari mencari seseorang yang 
berharga baginya. Sosok senyuman tulus, sosok kakak dan 
sosok sahabat yang selalu ada untuknya. 


YJiminn.. hiks- ji- 


"Ada apa denganmu?" Taehyung menemukan sosok suara 
yang ia kenali itu. "ya!! Jimin ah dari mana saja kau pabo" 
kesal Taehyung sekaligus lega dan bahagia. 


"wae? Aku hanya berjalan-jalan. Tunggu, apa kau 
menangis?" Ledek Jimin. Taehyung tak dapat menahan air 
matanya lagi, ia langsung memeluk sahabatnya sembari 
menangis. "Iya!! Aku menangis karenamu bodoh.. jangan 
tinggalkan aku lagi hiks-" 


Jimin membalas pelukan Taehyung. "Mianhe Taehyung ah.. 
kau sahabat sejatiku, maaf aku harus meninggalkanmu" 
batin Jimin yang larut didalam pelukan penuh isak itu. 


Setelah beristirahat sementara, mereka pun berencana 
melanjutkan perjalanannya menuju Busan untuk mencari 
orang tua Jungkook. Sayangnya, namja berusia 22 tahun itu 
tidak tahu tentang orang tuanya. 


"Semuanya sudah siap?". 


Yang lain mengangguk. Yoongi kembali mengambil alih setir 
ditemani Namjoon disebelahnya. Jin dibelakang karena 
mereka mendapat peringatan bahwa perjalanan menuju 
Busan berbahaya. 


Jin dan Jungkook bersiaga di dua sisi pintu mobil, sedangkan 
Jimin berada di paling belakang dengan Taehyung dan 
Hosoek disebelahnya. 


"Semoga kita baik-baik saja" 


13.22 ( Kamis ) 


Mobil Van itu menyusuri jalan yang dipenuhi dengan mayat- 
mayat bergeletakan di jalan. Keadaan jalannya lebih 
menyeramkan dibandingkan perjalanan menuju Daegu. 


"ini sangat berbahaya.. mengapa kita pergi ke Busan?" 
Tanya Jungkook. 


Bingung harus menjawab apa, Yoongi memberi isyarat pada 
Jin agar mencari topik lain. "Ah, jungkook ah.. kau ingin 
makan malam apa kali ini? Aku membawa beberapa daging 
dari perkemahan untuk kita" Tawar Jin, mungkinkah itu 
berhasil. 


"Kurasa ramen lebih baik, aku mual dengan daging karena 
walkers yang menjijikan itu" Jungkook berhasil teralihkan. 
"Baiklah, kita akan mencari minimarket kosong nanti" 


srtt.. 


Tiba-tiba mobil berhenti mendadak membuat semuanya 
terkejut. "Apa yang terjadi?" Tanya Hosoek panik. 


"Sepertinya kita disambut" 


Didepan mobil Van tersebut puluhan walkers mengahadang 
mereka. Jin dan Jungkook bersiap dengan senjata mereka 
dan turun dari mobil. "Bajingan" 


klek\\ 
klek// 
Dor!- 
klek\\ 
klek// 
Dor!- 


Drrrrtttttttt!! - 

suara tembakan memenuhi tempat tersebut. bukannya 
membaik, kerumunan walkers justru bertambah banyak. 
"syit" 


Dor!- 


Dor!- 


Dor!- 


"Tak ada pilihan lain. Kita dikepung" ucap Yoongi. "Lalu kita 
harus bagaimana hyung?" 


"Kita harus tinggalkan mobil ini"- "APA?" 


Jin dan Jungkook yang sedang fokus menembaki para 
walkers kini sudah kelelahan. Tenaga mereka sepertinya 
terasisa sedikit. "Jin hyung!! Jungkook!! Larii" 


Kedua orang tersebut pun mengikuti intruksi dan ikut berlari 
meninggalkan tempat tersebut. 


Dor!- 
Brak! 
Duk 
SSST// 
Duk 
Dor!- 
Dor! 


Begitulah usaha mereka melewati para walkers jalanan 
tersebut. Jin, jungkook dan Taehyung dengan senjata 
apinya. Yoongi dan Namjoon dengan tongkat Baseball serta 
Hosoek dengan pisau yang tadi pagi ia coba asah. 


Jimin hanya bisa mengikuti, ia ingin pasrah namun ini belum 
waktu yang tepat. Masih ada waktu 11 Jam lagi, batinnya. 


00.10 


"Lari!" 
Dorl- 


Dor!- 


sratt 


Dor!- 


Drrttt - 
"Cepat!" 


“Ini gila! Sebenarnya apa yang membuat para walkers 
mengetahui keberadaan kita" 


"Tentu saja suara" 


"Tungu- apa?" 


"Suara" 


Namjoon terdiam, otak genius nya memberi ide dengan 
cepat. "Hyung! Bantu aku mencari batu yang besar" 


"Yang- benar saja" 
"Percayalah" 
Hosoek menggapai batu yang cukup besar lalu ia lempar 


pada Namjoon. "Gunakan itu" 


Namjoon meneliti tempat incarannya. Setelah melihat mobil 
kosong ia langsung melempar batu besar itu kearah mobil. 
"Cepat menjauh" 


NIT! 
NIT! 
NIT! 


Suara mobil yang cukup nyaring membuat para walkers 
teralihkan. Dengan cepat, mereka segera menjauh tanpa 
suara. 


"Hosh 


"Hosh 


Semua nafas terengah-engah. Untuk duduk sebentar pun 
tak ada waktu. Mereka terus berjalan menyusuri tanah 
kosong. 


Shhh. "Sampai kapan kita akan berjalan" nampaknya 
Hosoek sudah tak kuat. "Bertahanlah, kita akan mencari 
jalan baru" 


"Hyung! Bukankah itu rel kereta api?" Jungkook berlari 
kearah rel panjang. 

"Ah benar, pasti ada stasiun di sekat sini" Yoongi melihat- 
lihat sekitar. 


"Mari kita ikuti jalur kereta apinya" 

Mereka semua mengikuti jalur kereta hingga matahari 
hampir tenggelam. 

17.20 ( Kamis ) 


Jin masih memegang senjatanya erat. Beberapa peluru 
masih tersisa. Sorotan matahari terbenam membuat 
bayangan sebuah bangunan didepan matanya. 


Semakin dekat, semakin dekat. 


"aku menemukan stasiun!" 


00.11 


"Mari masuk, tetap bersiagalah" 


Saat memasuki stasiun, suasana begitu sepi. Beberapa 
barang rusak bahkan hampir semua kaca sudah pecah."Apa 
tidak ada orang disini?" 


"Sepertinya tempat ini habis terkena serangan besar- 
besaran. Dilihat dari mana pun darah hingga mencapai 
langit langit" Jin meneliti keadaan sekitar. 


Taehyung lagi-lagi merasa ada yang hilang. Kemana 
sahabatnya. "Dimana Jimin?" Tanya Taehyung tetapi mereka 
saling menatap satu sama lain. 


"Jimin!!!" 


"Jangan berteriak Tae, para walkers akan mendengarnya dan 
menyerang lagi" Jin mencoba menenangkan Taehyung. 


Duk 


Mereka langsung menodongkam senjata kearah suara 
berasal. Lelaki sempoyongan itu berjalan kearah mereka. 
"Jimin..." 


Taehyung menyimpan senjatanya dan berlari kearah Jimin. 
"ya! Dari mana kau" 


Jimin melirik kesampingnya ternyata ia membawa seorang 
anak laki-laki berusia sekitar 6 tahun. "Siapa anak itu?" 


"Daewon, aku menemukannya sendiri di bawah gerbong 
kereta api" Jawab Jimin. 


Para anggota menatap anak itu dengan intens, memastikan 
ia masih menjadi manusia. "tak ada gigitan di tubuhnya, ia 
masih selamat" ucap Jin usai memeriksa. 


"Daewonn.. mengapa kau sendiri? Dimana keluargamu?" 
Tanya Hosoek. 


"Aku- aku.. bersama ahjussi, tapi.. dia menjadi zombie.. dan 
ke.. keluargaku berada di Busan" Daewon tampak gemetar, 
anak berusia belia itu melihat apa yang seharusnya tak ia 
lihat. 


Yoongi menghela nafas. "Baiklah, apa kita harus membawa 
anak ini?" Tanya nya malas. Jujur, bukan karena tak punya 
hati. Menjaga diri sendiri pun belum tentu selamat, kini ia 
harus menjaga orang lain dimana bisa menghambat tujuan. 


Jimin sedikit terkejut, ia tahu Yoongi hyung memang dingin. 
Tapi kali ini hatinya sakit, Daewon hanya seorang anak kecil 
dan hyungnya itu menolak dengan mentah. 


Ck. Yoongi pergi begitu saja diikuti anggota lainnya. Brukk 
"RBAWWRR ARGHH AU RW" 


Jin kenal suara laknat itu. Saat ia mencoba melihat ke 
belakang. "Larii!!" 


Mereka semua berlari menuju gerbong dan menemukan 
kereta yang bisa digunakan. "Jika kau ingin ikut kami 
tinggalkan anak itu!" Titah Jin. Karena mengharuskan Jimin 
menggendong nya. Padahal Jin tahu ada yang tidak beres 
dengan tangan Jimin itu. 


"Tidak! Apa kau gila hyung?!" Bantah Jimin. 


"Tinggalkan saja lalu kita pergi!" Mereka benar benar 
terkejar waktu. Walkers semakin mendekat, Jimin tak 
mampu lagi menahan emosinya. 


Akhirnya Jimin pergi membawa anak itu bersamanya. 
Mengelilingi gerbong gerbong yang tersisa dan berniat pergi 
berdua saja dengan Daewon. "Sial!" Lagi lagi hanya gerbong 
penuh walkers yang ia temukan. 


"Arghh!!" Jimin terus menendangi gerbong gerbong tua itu 
sehingga membuat Daewon menangis. 


"Bajingan!" Taehyung menarik lengan Jimin dan membawa 
anak kecil itu bersamanya. "TAEHYUNG!! JIMIN!! 
DIBELAKANG KALIAN!!" Teriak Namjoon. 


Puluhan walkers berada tepat di belakang mereka. Gerbong 
sudah mulai melaju dan disusul oleh Taehyung. "Cepat 
naik!!" Taehyung mengulurkan tangannya pada Jimin. 


Sembari berlari mengejar kereta, Jimin menggendong 
Daewon dan mencoba menyerahkannya pada Taehyung. 


"Selamatkan anak ini, pastikan ia bertemu dengan 
keluarganya" ucap Jimin membuat Taehyung terkejut. 


"Ada apa? Cepat tarik jimin" Hosoek membantu Taehyung 
disusul oleh Namjoon dan Jungkook. Sementara Yoongi 
melajukan kereta api, Jin mencoba menembaki walkers 
walkers yang mengejar mereka 


"Pergilah.. Jaga dia untukku" Jimin melepas pegangannya 
setelah Daewon masuk kereta. 


"APA?!" 


"TIDAK!" 


"JIMIN!!!!" 


Lelaki manis itu berhenti mengejar kereta saat ujung stasiun 
telah habis. "TIDAKK! JIMINN!!" 


Jimin tersenyum sembari membuka sarung tangan dan 
melambaikan tangannya. Terlihat jelas tangannya sudah 
menjadi ungu dan penuh darah bekas gigitan. Membuat 
Taehyung semakin terkejut. "JIMINN!! HIKS- JIMIN!" 


Semakin lama bayang bayang senyuman terkahir Jimin 
memudar, siluet matahari tak mampu memperlihatkan 
bayangnya lagi. 


"BODOH!! HIKS- JIMINN!! HIKS HIKS" 


"Jimin.. kau tega melakukan ini padaku. Kau sahabatku, kita 
menghabiskan waktu bersama.. membuat memori dan 
kenangan indah.. rasa pedulimu.. kau terlalu baik hiks- 
mengapa kau menolongku waktu itu hiks.. hiks.. aku tau ada 
yang tak beres dengamu.. seharusnya aku lebih sadar akan 
hal itu.. hikss- kau menahan rasa sakit itu sendiri.. hiks.." 


00.12 


Semua berduka. 


19.00 (Kamis ) 


Taehyung tak bisa berhenti menangis disaat sahabatnya 
telah pergi. Jungkook dan Namjoon kehabisan tenaga 
setelah menembaki walkers walkers yang menghalangi 
jalan. Hosoek menemani Yoongi mencari arah. Daewon 
tertidur pulas dipangkuan Jin. 


Begitulah keadaannya sekarang. Mencoba menutupi rasa 
sakit setelah apa yang sudah terjadi. "Sebenarnya untuk 
apa kita ke Busan?! 


Bukankah tadi kita sudah aman berada di Daegu? Kita 
bahkan bisa pergi menuju Jeju!!" Kesal Jungkook. 


"Hey diamlah." Jin mencoba menenangkan adiknya, 
bagaimana pun ia yang tertua. 


Jungkook merasa semakin kesal. "Diam? Aku hanya 
penasaran mengapa kita mencoba bunuh diri (?) andai saja 
kita tak pergi menuju Busan, Jimin hyung tidak akan- 
ucapnya terpotong- 


"Diam Jungkook! Kau pikir kami ke Busan untuk apa huh? 
Kami pergi menuju Busan untuk mencari orang tuamu! 
Sadar kah? Jimin sudah terinfeksi dari awal!" Potong Jin ikut 
meledak. 


Jungkook yang terkejut hanya bisa diam, badannya menjadi 
kaku seketika. "Eomma.. appa.. jimin hyung.." lirihnya. 


Hiks- Hiks- 

"Lihatlah, kau sudah membuat Daewon menangis 
ketakutan" Jin menggendong Daewon menuju gerbong 
sebelah. "Hyung... mi, mianhe.." Jungkook mencoba 
menyusul namun Jin menutup pintu gerbong dengan keras 
hingga ia tersentak. 


Seseorang menepuk bahu Jungkook. "Biarkan saja dulu 
kook"- "beri dia waktu untuk tenang, kau juga harus tenang" 
ucap Yoongi. 


"Hyung. Bukankah kau sedang menjadi masinis?" 
Jungkook terkejut. "Hosoek sedang mengambil alih, aku 
mengajarinya tadi". 


"Bagaimana kau tahu cara menjalankannya?" 


"Aku belajar dari internet dimalam kita pergi dari dorm. Aku 
men-search cara mengendarai kapal, kereta, bahkan 
pesawat. Aku mencari cara mengobati luka, bertahan hidup 
didunia luar" Jawab Yoongi. 


Jungkook terdiam. "Ajari aku hyung, izinkan kali ini aku 
yang melindungi kalian" 


ssrrr-rrtt 


Kereta berhenti tepat didepan stasiun Busan. Sangat hening 
tanpa ada jejak pemberontakan walkers. Sepertinya Busan 
sudah diisolasi dan ditutup. 


"Hyung.. aku menemukan mobil yang bisa kita gunakan" 
panggil Hosoek. "Kunci nya juga ada didalam, itu mobil 
siaran tv". 


Semua memasuki mobil siaran tv tersebut. Benar saja, kunci 
nya masih tergantung sempurna. Namun dimana semua 
orang? 


"Aku akan mengecek semua yang ada disini" Yoongi mulai 
mengutak atik. 


"Tunggu- bukankah ini mobil siaran tv? Banyak layar 
pemantau disana, bagaimana jika kita melihat yang 
sebelumnya terjadi dari monitor monitor disini" ucap 
Namjoon. 


"Baiklah, kau buka jaringannya. IO mu kan tinggi" 


Namjoon mencoba membuka akses jaringan layar 
pemantau. "Berhasil!" semua anggota pun langsung 
berkumpul di monitor. 


"Pencet yang itu, sepertinya kejadiannya 3 hari yang lalu" 
tunjuk Jin pada sebuah rekaman bertanggal di hari Senin. 


Klik. 


Terlihat sebuah tayangan seperti cctv yang terpasang diatas 
mobil merekam kejadian. 


Orang orang yang berada di daerah stasiun awalnya biasa 
saja. Pasukan angkatan udara tiba dilokasi melepaskan 
hujan asam buatan. 


Awalnya biasa saja hingga salah satu penduduk pingsan 
ditempat. bantuan datang namun secara bersaam semua 
orang tergeletak begitu saja. 


Tak lama dari situ, pasukan angkatan darat datang dan 
membawa semua orang yang tergeletak. Tanpa menyisakan 
satu pun, akhirnya kota Busan menjadi sepi dan mati. 


Mereka semua gila, batin Jin 

"Eoh? Mengapa mereka melakukan semua itu? 

"Benar, bukankah hujan asam berbahaya 

"Yang lebih gila nya, hujan itu buatan. 

"Apakah ini sudah direncanakan?" Tanya Taehyung 
membuat semua melirik kearahnya. 


"Tapi untuk apa? Bukankah virus Zombie ini berasal dari 
virus CV?" Jungkook menanya baik. 


"Apapun alasannya, kita hanya perlu menyelamatkan diri" 
Yoongi meninggalkan layar monitor menuju Kemudi. 


13.00 


hossh- 


hossh- 


hossh- 


Lelaki itu berlari dengan nafas yang terengah-engah tak 
karuan. 


Air Hujan mulai membasahi surai rambut silvernya. 


Luka tangannya semakin terasa sakit ketika rintikan hujan 
terjatuh. 


Pikirannya dipenuhi masa lalu yang selalu ia ingat agar bisa 
tersenyum. 


la tak berharap apapun lagi. 


Pandangannya semakin samar dan kepalanya semakin 
berat. 


Kini diatas tanahlah lelaki itu tertidur. 


Mianhe. 


Jjuslutv 


00.13 


Mereka mengelilingi kota Busan selama berjam-jam. Benar 
benar sepi, tanda walkers pun tidak ada. Lebih seperti kota 
hantu tepatnya. 


22.34 (Kamis ) 


Mereka tiba ditujuan, rumah kediaman adik bungsu mereka. 
Pemilik marga Jeon itu berlari menuju halaman rumah. 


"Kook pelan-pelan" kelima hyungnya menyusul di belakang. 


"Eomma!! Appa!! Gwencanae?!" Panggil Jungkook. Tetapi 
tidak ada jawaban sama sekali. Lelaki itu mulai panik, dan 
mendobrak pintu rumah. 


Brukk!! 
Bruukk! 


"Jungkook ah apa yang kau lakukan" Taehyung menahan 
badan Jungkook. 


"Jungkook!!! Kendali kan  dirimu!!” Hyung lainnya 
membantu mengendalikan Jungkook. 


"Lepaskan aku!!" 


BRAKKK!! 


Pintu tersebut kini terbuka lebar, isi rumah kosong tak ada 
siapapun terkecuali barang. "Eomma!! Appa!! Hiks- 


"Eommaa!!!! Hiks.. hiks- 


"Tenangkan dirimu Jungkook.." Taehyung memeluk Jungkook 
agar tenang. Lelaki bermarga Jeon itupun akhirnya diam. 


"Sebaiknya kita bermalam disini, besok kita ke pelabuhan 
Busan. Aku diberi kabar kapal menuju Jeju akan menunggu 
kita disana" Yoongi mendudukan dirinya di sofa. Semua 
anggota mengangguk mengerti. Malam itu juga mereka 
bermalam dirumah Jungkook. Jangan tanyakan keadaan 
lelaki bermarga Jeon itu. la sangat frustasi. 


06.15 (Jumat ) 


Matahari kembali menyapa. Jin yang terbangun segera 
memindahkan Daewon ke mobil. Sesaatnya ia kembali, ia 
melihat sosok adik kesayangannya menyendiri. "Hey.. 
gwencana? 


Taehyung mengangguk pelan. "Kira kira bagaimana Jimin 
sekarang?" Tanya nya tanpa melihat kearah Jin. 


Lelaki berbahu lebar itu meyakinkan adiknya. "He's became 
Angel now..." 


Setetes air lolos terjatuh dari kelopak mata Taehyung. hiks- 
"mian hyung.." Jin mengusap punggung Taehyung agar 
tenang. 


"Ayo Kita berangkat sekarang" rupanya Yoongi sudah 
bangun. la bahkan sudah bersiap. 


Semuanya sibuk membenahi diri. Jin mengabsen semua 
anggotanya. "Tunggu- dimana Jungkook?" Anggota lain 
menganggat bahunya tanda tidak tahu. 


"Aku tidak akan ikut". 


Pemilik suara tersebut berhasil mengundang keterkejutan di 
semua anggota. Bahkan Yoongi yang berwajah datar pun tak 
bisa menutupi ekspresi terkejutnya. Plakk 


"Jangan bercanda!" 


Semuanya semakin terkejut saat Jin menampar Jungkook. 
Lelaki bermarga Jeon itu hanya menampilkan smirk. "Aku 
akan mencari keluarga ku sendiri" ucapnya setelah 
mengelap pipi kanannya. 


Namjoon hampir saja menarik kerah baju Jungkook. "Apa 
kau gila? Kita bisa mencarinya bersama!" Berontaknya 
namun ditahan Hosoek. 


"Bukankah kita berjanji untuk menyusul pulau Jeju 
bersama?!" Yoongi ikut emosi. 


"Bersama? Bersama kau bilang? Jimin bahkan tak bisa ikut 
bersama kita! Lalu untuk apa kita bersama! Lagi pula aku 
selalu memyusahkan kalian! Pergilah! Tinggalkan aku 
sendiri!" Sentak Jungkook. la sudah gila. 


Jin yang merasa usahanya sia-sia untuk menjaga adiknya 
sangat frustasi. Darahnya sudah mencapai puncak. 
"BAIKLAH!! PERGI SAJA SANA!! KAU MEMANG TAK 
BERGUNA" Jin menarik Namjoon, Hosoek dan Taehyung 
masuk kedalam mobil. 


"Yoongi! Kita pergi sekarang!" Jin menutup pintu mobil 
tanpa Jungkook didalamnya. 


"Tapi- hyung..." Taehyung cemas. 


"Biarkan saja si brengsek itu, cepat kita pergi" Yoongi 
mengikuti perintah Jin, mobil siaran tv itu meninggalkan 
Jungkook sendirian. 


Di dalam pupil mata Jin, air mata sudah berkumpul. Hatinya 
sakit saat meninggalkan adiknya sendirian itu. Namun 
memang ego lebih besar. 


00.14 


FOLLOW LAH GAIISSS DUKUNG AUTHOR BIAR GAK 
NANGIS 
BISI DI SANTET 


oke met baca: ) 


Jungkook memasukan semua keperluannya kedalam tas. la 
bergerak secepat mungkin mengejar waktu. Tujuannya 
adalah menuju kota Gwangju sebelah Barat. 


Dimalam saat Yoongi dan Jin merencanakan perjalanan. 
Jungkook sempat terbangun dan mendengar pembicaraan 
kedua hyung nya itu. la bahkah tahu kedua orangnya tak 


ada kabar. Sebenarnya ia benci saat menuju Busan, ia 
merasa membebani hyung-hyungnya. 


Jika keluarga Jimin mengungsi ke kota Gwangju, bukankah 
seharusnya keluarga dia pun berada disana? Karena mereka 
sama-sama dari Busan. la bertekad mencari keluarganya 
sendiri dan membiarkan hyungnya pergi ke Jeju agar aman. 


Jungkook teringat tetangganya yang mempunyai motor. 
Dengan cepat ia mendobrak rumah tetangganya dan 
mencari kunci motor teesebut. "Aish ini motor ninja, apa aku 
bisa mengendarainya?" Batin Jungkook. 


Tanpa pikir panjang, ia nekat menggunakan motor tersebut 
agar perjalanan lebih cepat. la bahkan sudah memodif 
gagang sapu dengan pisau diujungnya. Aku siap. 


12.53 Jumat (Jungkook ) 


Setelah keluar dari kota Busan. Jungkook harus melewati 
walkers walkers itu sendirian. Cara bertahan hidupnya luar 
biasa. la mempelajarinya dari Yoongi. Kini ia berada pom 
dan minimarket di perbatasan Gwangju. 


Jungkook mengisi bahan bakar motor dan beristirahat 
sebentar. 


Brak. 


la mendengar sesuatu dan langsung menodongkan 
senjatanya. 


"Hyung?" 


09.15 Jumat ( Mobil siaran tv ) 


Semuanya merasa lelah, perjuangan pun menjadi sia-sia. Jin 
frustasi, ia telah kehilangan kedua adiknya. "Arghhh" 


"Shit!" Yoongi tiba-tiba saja menendang tong yang berada 
dipelabuhan Busan tersebut. "Ada apa denganmu hyung?" 
Tanya Namjoon khawatir. 


"Kita ditipu! 
Kapal tidak akan ke pelabuhan ini!" gerutu Yoongi sangat 
marah. 


"Sudah kuduga. Itu tidak mungkin karena Busan sudah 
menjadi kota mati" ucap Namjoon. 


"Lalu apa yang akan kita lakukan sekarang?" Taehyung 
nampaknya gusar. 


"Jujur aku sangat lelah" Hosoek menambahkan. 


Jin menarik kerah baju Yoongi. "Bodoh! Memangnya dari 
mana kau mendapatkan info sialan itu?!" Namjoon langsung 
melerainya. 


Yoongi hanya diam, wajahnya menampilkan smirk sembari 
mengendus ringan. "Jika aku menjelaskannya apa itu akan 
menyelesaikan masalah?" Balas Yoongi. # savage* HHAHA 

Apa yang mereka lakukan semakin sia-sia dan tak berguna. 


Lagi-lagi Jin menggaruk frustasi. "Mari kita kembali!" ucap 
Jin. 


"Apa?" 


"Kembali?" 


"Mari jemput Jungkook dan perbaiki semuanya". 


06.34 Jumat 


Kepalanya sangat berat. Untuk membuka mata saja rasanya 
sulit sekali. Otot otot tubuh pun nyeri. Namun matanya 
terpaksa terbuka. 


Terakhir kali ingatannya ia terjatuh diatas tanah setelah 
melarikan diri dari para walkers. Setelah sadar, Jimin berlari 
menuju hutan. Entah apa yang dipikirkannya, ia merobek 
kulit tangannya sehingga terlihat daging. Darah bercucuran, 
ia mencari sungai terdekat. 


Darah terus bercucuran membuat sungai sedikit tergenang 
darahnya. la mencuci darah yang terus keluar itu. Kepalanya 
kembali pusing. Kemudia ia pingsan untuk kedua kalinya. 


Setelah kejadian di stasiun kereta, Jimin masih berusaha 
melarikan diri sampai ia berubah sendirinya. Tangannya 
panas. la sangat terkejut saat mengingat kedua tangannya 
itu tanpa kulit. 


Menghilangkan bekas gigitan dan luka. Matahari sudah 
menyapa. Dan dia tak berubah menjadi spesies walkers. Apa 
mungkin karena kulitnya dilupas sehingga virus tersebut tak 
bereaksi. 


"Aw-" rintihnya saat mencoba bangun. 


Sangat pusing untuk menfokuskan pandangan. la sendiri 
merasa mual melihat tangannya tanpa kulit. Jimin dengan 
sekuat tenaga merobek bagian bawah bajunya untuk 
memperban daging di tangannya itu. 


"uggh.." ia mencoba menahan rasa sakit. Setelah dirasanya 
mampu. Jimin bangun dan menyusuri hutan. la menemukan 
gudang tua yang terbengkalai. "Apa ada orang?" 


Jimin membuka paksa gudang tersebut. Saat hendak masuk 
tiba-tiba satu walkers menyerangnya. "AURGHH 
WARSGSGS" 


Dengan cepat ia menghindar, merasa terpojoki Jimin 
mengubrak abrik barang mencari senjata. 


Dor!- 


Walkers tersebut tertembak tepat dikepala membuatnya 
langsung tergeletak. Beruntung Jimin menemukan senapan 
dibawah meja yang dia ubrak abrik. 


Jimin memeriksa gudang tua itu. Membawa beberapa 
barang yang mungkin bisa membantunya. "Aku harus 
kembali ke kota" 


la menggunting sedikit rambut dan mengikat rambutnya ke 
belakang. 


12.10 Jumat ( Jimin ) 


Setelah menyusuri hutan selama empat jam, akhirnya Jimin 
berhasil sampai di tepi kota. Kini ia berada di perbatasan 
kota Gwangju. Nampaknya di kota lebih berbahaya 
dibandingkan dihutan. 


Jimin yang merasa lelah menemukan minimarket dan pom 
terbengkalai. la akan beristirahat disana sebentar. Tentu saja 
ia lelah, berjalan dari hutan menuju kota bukanlah hal yang 
mudah. 


Tujuan pertamanya adalah minum. Ya, dia benar-benar haus 
setelah terakhir kali meminum air sungai. Lemari pendingin 
itu tak lagi dingin. Namun Jimin tetap mengambilnya. 


la teringat Taehyung saat hendak mengambil minuman 
tersebut. Bulan sabit dibibirnya terbentuk begitu saja saat 


mengingat Hyung dan Adiknya. "Bagaimana kabar mereka?" 


Setelah mengambil sebotol kaleng cola, Jimin berniat 
melanjutkan perjalanannya. Namun saat hendak keluar 
minimarket ia melihat sosok mundar mandir didepan pom. 


Apakah itu walkers? Sialan. 
Brak. 


Jimin mendobrak pintu minimarket tersebut dan langsung 
menodongkan senjata apinya. 


"Hyung?" Jimin mengenali suara itu. 


00.15 


Daewon mulai akrab dengan kelima namja yang 
menyelamatkannya. Bocah berusia 6 tahunan itu kini asik 
bermain dengan Hosoek untuk membuang rasa bosah. 


Yoongi kembali mengemudi bersama Jin. Namjoon 
menemani Taehyung yang semakin menjadi pendiam 
setelah kehilangan sahabat dan adiknya. Biasanya mereka 
bertiga akan bercanda bersama membuat hyung hyungnya 
sengsara. 


Perjalanan singkat membuat mereka kembali ke rumah 
Jungkook dengan cepat. Namun yang dicari sudah tidak ada 
disana. "Sepertinya dia sudah pergi" ucap Namjoon setelah 
menelusur isi rumah. 


"Lalu kemana kita akan pergi sekarang?" Tanya Hosoek. 


"Bagaimana dengan kembali ke Daegu?" Saran Taehyung. 
Dengan cepat Yoongi menggeleng 


"Daegu sudah terinfeksi. Orang tuaku mengabari tadi" 
Jelasnya. 


Mereka memilih kembali kedalam mobil. "Tujuan kita hanya 
tersisa satu.." 


"Kemana?" 


"Gwangju" 


16.00 Jumat ( Mobil siaran tv ) 


Tak seperti dugaan mereka. Jalan menuju Gwangju dapat di 
bilang sepi. Paling tidak hanya beberapa walkers yang 
berkeliaran. 


Mobil siaran tv itu tiba-tiba berhenti. "Ah kita benar benar 
tidak beruntung" ucap Yoongi 


"Kenapa hyung?" 
"Bensin mobil ini habis" 


Wajah mereka seperti tak punya harapan. Mengapa selalu 
saja terjadi. "Apa ada pom bensin disini?" Namjoon melihat 
sekitar. 


"Sepertinya tidak," wilayah yang mereka lewati memang 
kosong. Seperti pinggiran pedesaan. 


"Mari jalan" Yoongi mengemasi barang-barangnya. "Kau 
serius yoongi?" Jin khawatir. 


"Jika kalian ingin diam dan menjadi salah satu dari mereka 
baiklah" ucapnnya sembari keluar dari mobil dan 


Duk- 


la memukul walkers dengan tongkat Baseballnya. Mereka 
baru menyadari beberapa walkers yang mengerumuni 


mobil. 
Duk-! 
Brakk! 


Yoongi terus melawan sendiri. Taehyung yang sudah sadar 
akan hal itu ikut menuruni mobil membantu Yoongi dengan 
senjata api nya. 


Dor!- 


Dor!- 


Anggota lain pun bergegas keluar mobil dan membawa 
barang-barang penting. Namjoon menggendong Daewon 
karena badannya yang paling besar dan berstamina, 
dengan tongkat Baseball di tangan kirinya ia siap memukul 
para Walkers. 


Hosoek sudah tak menggunakan pisau lagi. Kini ia berani 
menggunakan senjata api bekas Jungkook dan menembaki 
walkers walkers sialan. 


Jangan lupakan Jin yang sudah seperti profesional. Dirinya 
bahkan belum sempat masuk wamil. 


Daewon menangis karena takut. Tetapi Namjoon mencoba 
membuatnya tenang dipangkuannya. "Tutup matamu 
Daewon, tetaplah memelukku" Daewon mengikuti perintah 
Namjoon. la mencengkram kemeja Namjoon yang penuh 
keringat. 


Duk-! 

Brakk- 

Dor!- 

Dor!- 

"Makhluk sialan!" 


Setelah membasmi kerumunan walkers. Mereka berjalan 
diiringi matahari yang terbenam. 


Kulit yang sebelumnya bersih kini bercampur cipratan darah 
dan luka luka di sekujur tubuh. "Argh walkers sialan. Wajah 
tampan ku yang berharga hiks.." Jin yang sedari kemarin 
bertingkah dewasa kembali menjadi dirinya. 


Merengek rengek karena wajah tampannya itu penuh 
goresan hingga darah. "Tenanglah hyung, nyawamu lebih 
berharga" Hosoek berjalan beriringan bersama Jin. 


Matahari semakin bersembunyi. Membuat mereka menjadi 
bayangan hitam. 


00.16 


Suara yang tak asing itu berhasil membuat kedua mata 
sipitnya membulat sempurna. 


Kedua lelaki itu saling menodongkan senjata. Mereka begitu 
syok dan matanya saling menatap tajam. 


Brukk 


Salah satu dari mereka melempar senjata dan langsung 
memeluk sosok yang sempat hilang dari hidupnya. "Ji- 
jimin.. hyung..." 


Pemilik nama tersebut melepaskan senjatanya dan 
membalas pelukan yang ia rindukan. "Jungkook.. mianhe.." 


Mereka melepas pelukannya. "Hyung- ka.. kau.. masih 
hidup?" Jungkook teringat apa yang dikatan Jin. Jimin 
mengangguk dan tersenyum. 


Mereka beristirahat sebentar sembari duduk dipinggir pom 
tersebut. 


"Bu.. bukah kah.. kau tergigit.. sa- saat di Basement waktu 
itu" Tanya Jungkook lagi. 


Lalu Jimin membuka ikatan perban ditangannya. Betapa 
terkejutnya Jungkook saat melihat tangan Jimin tanpa kulit. 
"Kau menguliti dirimu sendiri.. kau pasti sangat kesakitan 
selama ini.." Jungkook merasa tak enak. 


Jimin lagi lagi hanya tersenyum dan kembali memperban 
tangannya. "Karena kau merobek kulitmu, virus zombie itu 
tak men infeksi?" 


"Iya, walkers bodoh itu hanya menggigit bagian kulitku. 
Sepertinya aku beruntung gigitan itu tak hingga ke daging" 
Balas Jimin. 


Namun tiba-tiba Jimin menatap Jungkook bingung. "Kenapa 
kau sendiri? Dimana yang lain?" Kini Jimin yang bertanya. 


"Ah.. itu.. aku memutuskan berpisah dengan mereka" jawab 
Jungkook. "Apa? Kenapa?" 


"Aku merasa putus asa, nampaknya aku hanya bisa 
membuat mereka susah. Dan aku memilih tak ikut untuk 
pergi sendiri" Jelas Jungkook. 


"Kemana mereka pergi? Bagaimana dengan keluargamu?" 
Tanya Jimin lagi khawatir. 


"Mereka akan pergi ke Jeju, keluarga ku tidak ada di Busan, 
kota itu sudah menjadi kota mati. Itulah sebabnya aku 
memisahkan diri, aku akan mencari keluargaku sendiri" 
jawabnya. 


Jimin mengangguk, ia menepuk punggung Jungkook. "Mari 
kita lakukan bersama" ucapnya lalu di balas senyuman dari 
wajah Jungkook. 


16.00 Jumat (Jungkook Jimin ) 
"Sepertinya kita harus pergi sekarang" ajak Jimin sembari 
bangun dari duduknya. 


Setelah mengisi perut yang kelaparan dan ber istirahat cuku 
lama. Mereka berkemas 


Jungkook memarkirkan motornya untuk digunakan. "Wah.. 
gaya mu sudah berubah, baru juga kemarin kita tak 
bertemu" Jimin takjub dengan Jungkook yang menggunakan 
motor sport itu. 


"Rambut baru mu juga keren hyung" balas Jungkook. 


"Kau baru menyadarinya?" Jimin terkekeh sembari 
membenarkan ikatan rambutnya. 


Mereka menaiki motor sport hitam tersebut. "Poni itu selalu 
menghalangi pandanganku, jadi kuikat saja" Jimin dan 
Jungkook terkekeh. 

Brumm- 


Brumm- 


Brummm! 


Jungkook dan Jimin melanjutkan perjalanan menjelang sore. 


18.20 Jumat ( Jin group ) 


Setelah melewati jalanan yang dikuasai para walkers itu. Jin 
dan keempat adiknya beristirahat di sebuah pom dan 
minimarket perbatasan Gwangju. 


Yoongi mengecek lingkungan sekitar. "Sepertinya sudah 
pernah ada orang yang beristirahat disini" ucap Yoongi 
menemukan bekas makan dan pintu minimarket yang 
terbuka. 


"Tempat ini cukup sepi, aman jika kita bermalam disini" 
ucap Jin membersihkan sedikit tempat tersebut. "Apa 
perjalanan kita masih panjang?" Tanya Taehyung. 


"Kita berada di perbatasa Gwangju Tae, apa kau tak pernah 
melihat plang plang di sepanjang jalan?" Hosoek balik 
bertanya. 


"Mian.. aku tak terlalu fokus" 


Namjoon menidurkan Daewon di atas koran karena anak itu 
tertidur dipangkuannya selama perjalanan. "Anak itu 
tertidur" Hosoek memastikan. "Dia kelelahan, kita juga 
harus beristirahat" Namjoon membaringkan tubuhnya 
disebelah Daewon. 


"Tidurlah, besok pagi kita akan langsung menuju Gwangju" 
Jin ikut membaringkan tubuhnya. 


Yoongi terlihat pucat, ya memang dia sudah pucat. Namun 
tubuhnya sangat lemas, mungkin dia sangat lelah. "Yoongi 
ah.. gwencana?" Tanya Jin khawatir. 


"Ne.. kepalaku sangat berat, tapi Gwencana.. aku hanya 
butuh istirahat" ucap Yoongi lalu membaringkan tubuhnya. 
"Hyung" panggil Yoongi. Jin menoleh, 


"Mianhe hyung.." ucap Yoongi sembari tersenyum. Jin 
terkejut saat Yoongi tiba-tiba berbicara seperti itu. Ditambah 
lagi lelaki itu tersenyum, tak seperti biasanya. 


"Mengapa kau meminta maaf?" Tanya Jin. 
Yoongi hanya menggeleng masih dengan senyuman di 
wajahnya lalu tidur. 


22.00 Jumat ( Jin group ) 


duk.. 
duk.. 


Taehyung terbangun saat mendengar suara ketukan yang 
tak begitu nyaring. "Uhk.. apa itu." gumamnya karena 
linglung. 


la berniat mengecek keadaan diluar, namun samar samar ia 
melihat seseorang ber pakaian anti peluru mendekatinya. 
"Apa itu ar 


Ucapnya terpotong saat tiba-tiba saja orang tersebut 
membekap dan menyeretnya pergi. 


0.0 
HARAP WAJIB DIBACA !! 


Di Part berikut nya aku simpan lagu. 

Kalian tinggal pencet aja lagunya. 

Terus kalian disarankan baca part itu sambil pakai 
lagu yang udah aku sediain. 


Baca sesua alunan musiknya. 
Rasain feel yang berbeda dengan membaca sembari 
menggunakan lagu. 


selamat membaca 


00.17 


Disarankan sambil denger lagu 
-The Truth Untold- ( bts ) 


Setelah perjalanan panjang selama tiga hari berturut-turut. 
Akhirnya mereka memiliki tujuan tetap. 


Sebenarnya ada rasa sesal menyelimuti. Saat diawal mereka 
berjanji akan bersama sampai akhir. Kini mereka justru 
kehilangan dua orang berharga. 


Mungkinkah semuanya akan hanya tinggal kenangan.. 
07.14 Jumat ( Jin group ) 


Matahari kembali menyapa. Jin merasa beruntung tak ada 
makhluk bodoh tak berotak menganggu tidurnya. 


la mencuci wajah tampannya di wastafel, sudah tak terlalu 
kotor lagi. "Wajah tampanku kembali" senangnya lalu ia 
kembali untuk membangunkan adik-adiknya. 


"Hey bangunlah.." panggil Jin, mereka semua terbangun 
kecuali Yoongi. "Ya!! Yoongi ah! Cepat bangun!!" Ucapnya 
namun tak ada jawaban. "Hyung! Taehyung hilang!" Panggil 
Hosoek. 


"Apa? Bagaimana bisa?!" Jin sangat terkejut adik 
keempatnya itu tak ada ditempat. 


"Kalian cari di sekitar sini!" Titah Jin dan Namjoon, Hosoek 
segera mengelilingi tempat tersebut. 


Jin masih mencoba membangunkan Yoongi. "Yoongi ah!! 
Cepat bangunn!! Taehyung hilang!!" Panggil nya lagi namun 
tak ada jawaban. 

Merasa tak didengar, Jin mencoba menggoyangkan tubuh 
Yoongi agar lelaki pucat itu terbangun. "Tubuhnya.. 
dingin..." batin Jin. 

"Yoongi ah..." Jin kembali menggoyangkan badan Yoongi. 


Lelaki itu tak kunjung bangun 


Hati Jin tiba-tiba saja membeku seketika 


Jin meraih tangan Yoongi dan mencoba memeriksa nadi nya. 


Kata yang ingin dikeluarkannya adalah tidak. 
Jin beralih menjulurkan tangannya pada hidung Yoongi. 
Pada akhirnya kata tidak itu tak bisa diajak kerja sama. 


Jin tak merasakan nafas keluar dari hidung Yoongi. 


Kata tidak berganti menjadi kata Ya 


Ya. 


Ya benar 


Jin sudah curiga 


Yoongi tidak lagi ada. 


Tetesan air berjatuhan diatas tubuh Yoongi. Kelopak mata 
indah milik Jin tak bisa membendung aliran deras itu. 


Hatinya sakit. 

Kehilangan lagi? 

Apa tuhan sedang bermain? 

Yoongi terlalu berusaha keras. 

Walaupun berhati batu. 

la melakukan semuanya demi orang orang. 
Melindungi adik-adiknya. 

Menuntun jalan. 


la bahkan rela meninggalkan keluarganya demi bisa 
bersama.. 


Sayangnya ia melupakan kepentingan dirinya sendiri.. 


"Hyung! Kami tak bisa menemukan Taehyung" Panggil 
Namjoon. "Hyung 


Wajah Jin penuh air mata. Ekspresi nya nampak putus asa. 
Lalu Jin melirik kearah Yoongi yang tengah terbaring. 


"Mengapa Yoongi hyung tak bangun bangun" Tanya Hosoek. 


Nampaknya Namjoon mengerti arti tatap Jin. Lelaki 
berbadan besar itu memijat kedua matanya sembari 
menangis. "Mengapa kalian menangis?" Tanya Hosoek 
bingung. 


Lalu ia memegang tubuh Yoongi yang dingin. "Tidak.. tidak!" 
Hosoek sangat panik dan menggoyangkan badan Yoongi. 


"Tidak!!" Hosoek terus mengguncangkan badan Yoongi. 
Namun ditahan oleh Namjoon. 


"Tenang hyungg.. tenang..." tahan Namjoon. 


"Tidak mungkin!!" Hosoek menangis tak karuan. "Yoongi 
ah!! Bangun pabo!!" Hosoek menangis keras. 


"Ya!! Kau ini vampire!! Cepatlah buka matamu!!" Isaknya 
lagi. Namjoon masih menahan Hosoek dengan air mata yang 
terus mengalir. 


"Hyung.. kau yang bilang sendiri kita akan menyusul 
keluargamu bersama!" 


"Kau berjanji kita akan kembali bersama!!" 


"Kau sudah berjanji.... tapi mengapa kau yang mengingkari 
janjimu.." 


Jin hanya bisa terdiam. Memandangi sahabat sebaya nya tak 
lagi bernyawa. "YOONGI!! Bangunn!!! Hiks- hikss...." Hosoek 
merasa kehilangan hal yang paling berharga. 


Daewon yang tak mengerti hanya diam, memperhatikan 
hyung-hyung itu menangis didepan hyung lainnya yang 


sedang tertidur. 


Ya. 


Yoongi tertidur 


Untuk selamanya.. 


FOLLOW DONG BIAR AUTHOR SEMANGAT BIKIN 
CERITA YANG KAYA GINI LAGI 


00.18 


Kepalanya sangat penat. Laki-laki Kim itu menyadari kedua 
tangannya diikat oleh tali. Nampaknya ia tak sendiri. 


Puluhan orang bersamanya di sebuah bangker besar. Sama 
seperti dirinya. Semua orang diikat dipergelangan tangan. 


"Hei.. apa kau Taehyung.." panggil seseorang. Taehyung 
terkejut saat seseorang berbicara padanya. 


Ternyata. Itu adalah orang tua Jungkook. "Appa jungkook..." 
Taehyung memastikan. 


"Nampaknya benar Taehyung, mengapa kau bisa disini?" 
Tanya appa Jungkook. 


"A- aku tidak tahu.." Jawab Taehyung ragu. 


"Apa kau sendiri? Dimana teman temanmu? Dimana 
Jungkook? Apa dia baik-baik saja?" Nyonya Jeon itu nampak 
cemas. 


Taehyung sedikit bingung untuk menjawab. "Se.. sepertinya 
aku diculik sendirian, kami sedang bermalam dan tiba tiba 
aku disini.. tapi Jungkook- ucapan Taehyung terpotong. 


Kedua orang tua Jungkook menunggu. "Ah, dia baik-baik 
saja. Aku berjanji akan membawa kalian bertemu 
dengannya" Taehyung meyakinkan. 


Orang tua Jungkook pun lega mendengar bahwa putranya 
baik-baik saja. "Umm.. paman, dimana kita?" Tanya 
Taehyung. 


"Entahlah.. sebagian orang disini warga Busan yang diculik, 
setelah kejadian hujan itu Busan menjadi mati" Jelas lelaki 
bermarga Jeon. 


"Pamaann... mari kita kabur!" Ajak Taehyung membuat 
keluarga Jeon itu terkejut. 


07.00 Sabtu (Jungkook Jimin ) 


Kedua namja itu sudah sampai di kota Gwangju sedari 
malam. Saat pengecekan, para petugas terkejut melihat 
tangan Jimin yang tanpa daging. 


Akhirnya Jimin dibawa ke ruang pengobatan untuk 
mendapatkan perawatan. Jimin dan Jungkook bermalam di 
ruang pengobatan tersebut. "Apa tanganmu baikan hyung?" 
Tanya Jungkook. 


"Ya, mereka juga mengganti perbannya" Jawab Jimin. 


"Kudengar orang tuamu juga disini" ucap Jungkook. Jimin 
mengangguk "mungkin, mari kita mencarinya hari ini" ajak 
Jimin sembari bangun dari kasur inap tersebut. 


Jungkook menyusul Jimin keluar ruang pengobatan. Ternyata 
sudah tak terlalu banyak penghuni disana. "Maaf, kemana 
orang-orang?" Tanya Jimin pada salah satu petugas. 


"Ah, semuanya dipindahkan ke Jeju. Kalian akan ke Jeju 
pemberangkatan pukul berapa?" Petugas itu memastikan. 


Jimin dan Jungkook sedikit bingung, karena mereka berniat 
mencari keluarganya. "Kami belum tau.." balas Jimin. 


"Usahakan secepatnya, virus bisa saja menyebar dengan 
cepat" saran petugas tersebut. 


Jimin dan Jungkook pun mengerti dan segera mencari 
keluarganya. 


Mereka berdua berkeliling Gwangju mencari keluarga. 
Namun semuanya sia-sia karena mereka tak kunjung 
bertemu. 

"Aish.. ini gila" 


"Jimin hyung, bagaimana jika kau coba menelepon saja" 
saran Jungkook. 


Jimin mengikuti saran Jungkook dan meminjam alat 
komunikasi yang tersedia. 


"Aku bingung, dengan keadaan seperti ini jaringan masih 
bisa tersambung, luar biasa" ucap Jungkook. 


Tuut.... 
Tuutt... 
Tuuttt... 


"Halo?" 


‘Eomma!!" Jimin sangat senang saat teleponnya terangkat. 
"Jimin? Itu kau nak?" 


"Ne.. eomma ini Jimin.." 


"Ne Jimin akan menyusulmu" 
Tuut. 


"Apakah keluargamu baik-baik saja?" Tanya Jungkook. "Ne, 
mereka sudah ke Jeju kemarin" Jawab Jimin. 


"Kajja, kita cari keluarga mu" ajak Jimin. 


09.20 Sabtu ( Taehyung ) 


Kim Taehyung. Lelaki itu berusaha keras melepas tali yang 
mengikatnya. Sreekk 


"Ah! Akhirnya terlepas!" 


Kini Taehyung membantu Appa dan Eomma Jungkook 
melepas tali sialan itu. Setelah selesai ia merencakan 
rencana kabur. "Aku melihat kunci bangker ini di salah satu 
penjaga dengan topi" ucap Taehyung. 


"Aku tahu penjaga itu! la biasanya berada pintu kanan. la 
juga sering sendiri" Appa Jungkook menunjuk pintu kanan 
dengan seorang penjaga bertopi disana. 


"Baiklah" 


Taehyung meng endap-endap menuju pintu kanan. 
Membuatnya menjadi sorotan korban korban disana. 
"Kyaaa!!" 


Eomma Jungkook berteriak keras. Membuat sang penjaga 
terlihkan. 


Brukk!! 


Taehyung langsung menyerang penjaga tersebut dari 
belakang sehingga membuatnya terjatuh. Beruntung 
Taehyung sering bermain game. la jadi tahu cara nya 
menyerang. 


Taehyung membuat penjaga tersebut jatuh menghadap 
tanah. la menarik kedua tangannya kebelakang dan 
menginjak kepala si penjaga. "Diam. Atau ku patahkan 
lehermu." Ancam Taehyung dengan suara beratnya yang 
menakutkan. 


"Apa yang kau mau....?" Tanya petuga tersebut. 


"Aku akan mengambil ini" jawab Taehyung sembari 
mengambil kunci bangker tersebut. 


Klek. pintu bangker terbuka 
i Kajj a | i 


Semua orang berbondong bondong keluar Bangker. 
Taehyung menuntun mereka semua menuju jalan. 


"Mau kemana kalian!" Nampaknya pemimpin penculikan itu 
menghalangi Taehyung. 


Mereka dikepung. Orang-orang mulai panik kembali. 
"SEMUANYA ANGKAT TANGAN!" 


Angkatan Udara dan angkatan Darat Korea tiba-tiba saja 
datang mengepung para terorist tersebut. 


"Bawa semua penduduk ke pelabuhan!" 


Para angkatan darat tersebut menangkap semua terorist 
yang menyamar menjadi army. Taehyung dan orang-orang 
lainnya diamankan di pelabuhan untuk menuju Jeju. 


"Ternyata mereka tak berbohong saat kapal akan ke 
pelabuhan Jeju, hanya waktu nya saja yang salah" gumam 
Taehyung. 


Bagaimana kabar hyung hyung nya ? 


00.19 


Setelah mengubur jasad Yoongi. 


Jin,  Hosoek, Namjoon dan Daewon melanjutkan 
perjalanannya menuju Gwangju. Mereka kembali berjalan 
menyusuri aspal yang panjang. Taehyung? Mereka tak dapat 
menemukannya. 


Jungkook? Mereka meninggalkannya. Mereka juga 
kehilangan Jimin dan Yoongi. Sungguh apa lagi yang akan 
terjadi selanjutnya. 


"RAURWW AURGHH UARRW!!" 


Suara laknat itu sangat dekat. Benar saja, segerombolan 
walkers mengejar mereka. "Lari!!" Jin, Hosoek dan Namjoon 
yang menggendong Daewon secepat mungkin berlari. 


"ARGHH UHRGGAH WAUSHWHEH" Para walkers itu semakin 
mendekat, berlari lagi rasanya mustahil. "Cepat naik!" 


Itu angkatan Darat. Para army mengulurkan tangannya agar 
mereka naik ke mobil armed tersebut. "Cepatt!!" 


Jin menerima uluran tangan army itu untuk mendapatkan 
penyelamatan. Sesudahnya ia naik, kini Jin membantu para 
army untuk Hosoek dan berhasil. "Bawa Daewon terlebih 
dahulu!" Namjoon menyerahkan Daewon ke tangan Hosoek. 


"Joon! Cepat naik!!" 


Namjoon berlari sekuat tenaga. la dapat menggapai tangan 
army itu dan masih berusaha bertahan. "Arrghh!!!" Kaki 
Namjoon tergigit. 


Sabtu ( Taehyung ) 


la beristirahat di atas kapal tersebut. Bersama keluarga Jeon, 
semuanya berhasil selamat karena pertolongan para Army. 


"Apa kapal ini akan langsung menunu Jeju?" Tanya 
Taehyung pada salah satu petugas. 


"Tidak, kita akan menuju Gwangju terlebih dahulu. Setelah 
itu semuanya berangkat ke Jeju" Jawabnya. 


Ah, benar. Hyung-hyung nya! la akan mencari hyung nya 
disana. la juga berharap Jungkook bisa bertemu 
keluarganya. "Baiklah terima kasih" 


Sabtu ( Jungkook Jimin ) 


Jungkook menyerah, ia nampak putus asa. Sudah hampir 
seharian ia dan Jimin mencari keluarganya. Namun nihil 
mereka tak bertemu. 


Pilihan terakhir mereka adalah menaiki kapal menuju Jeju. 


0.0 
HARAP WAJIB DIBACA !! 


Di Part berikut nya aku simpan lagu. 

Kalian tinggal pencet aja lagunya. 

Terus kalian disarankan baca part itu sambil pakai 
lagu yang udah aku sediain. 


Baca sesua alunan musiknya. 
Rasain feel yang berbeda dengan membaca sembari 
menggunakan lagu. 


selamat membaca 


00.20 


Disarankan sambil denger lagu 
Friends by. BTS 


Hari ini, hari terakhir kapal yang akan berlayar. Mau tidak 
mau mereka harus meninggalkan pulau utama korea 
tersebut. 


Jungkook dan Jimin sedang berada diantrian menuju kapal. 
Entah mengapa perasaan mereka sangat hampa. 


Telah banyak yang mereka lewati bersama. Rasanya tak 
tega jika mereka harus pergi begitu saja. 


"Jungkook!" 


Seseorang memanggilnya dengan suara yang familiar. 
Sangat familiar. 


"Jin hyung?! 


"Hosoek hyung?! 

“Joon hyung?! 

Jungkook keluar barisan dan disusul oleh Jimin berlari 
menuju Hyungnya. 


Jungkook memeluk ketiga hyungnya itu dengan rasa 
bahagia. "Namjoon hyung, ada apa dengan kakimu?" Tanya 
Jungkook terkejut. 


"Aku sempat tergigit walkers saat perjalanan, satu satunya 
cara adalah mengamputasi satu kakiku" Jawab Namjoon lalu 
memamerkan kedua lesung pipi nya. 


Jin melihat sosok yang ia kenali di belakang sana. 


Bayangan itu menghantuinya. Jin perlahan melepas pelukan 
dan berjalan kearah pemuda yang sedang tersenyum itu. 


"Jiminn ah...." 


Panggil Jin membuat Hosoek dan Namjoon melihat kearah 
Jimin juga. 


Mereka sangat terkejut dengan apa yang mereka lihat 
sekarang. "Aku disini" ucap Jimin membuka lebar 
tangannya. 


Tanda pelukan. Mereka berempat kini berpelukan. Pelukan 
penuh rindu. 


Tetapi rasanya ada yang kurang. 


"Dimana Taehyung dan Yoongi hyung?" 


Jin, Hosoek dan Namjoon saling menatap penuh rasa 
bersalah. "Mianhe...." 


Ucap hyungnya yang tertua itu. Jungkook menggelengkan 
kepalanya tak percaya. 


"Tidak mungkinn.... hiks- 
Air mata Jungkook mengalir di pipi tembemnya. 


Seperti Jungkook, Jimin juga tak bisa menahan air matanya 
itu. 


"Taehyung menghilang begitu saja.." ucap Hosoek sembari 
mengelus pundak Jimin. 


"Bagaimana dengan Yoongi hyung?" 


"Yoongi hyung tiada" Jawab Namjoon. 


Tiba-tiba saja Jungkook dan Jimin membeku ditempat. "Apa.. 
dia menjadi walke- 


"Dia wafat" Jawab Jin. 


Namjoon mendekati Jungkook dengan tongkat yang 
membantunya berjalan. "Yoongi hyung tidak terinfeksi. Dia 
meninggal dunia"ucapnya 


Hati Jungkook dan Jimin sakit. Sangat sakit, ini lebih sakit 
dari sayatan pisau. 


Bagaimana bisa ini terjadi begitu saja. Tiba-tiba Jungkook 
teringat Yoongi yang memang sudah sakit dari awal. 
Hyungnya itu pun sering mimisan dan pingsan di dorm. 


Mengapa selama ini tak ada yang menyadarinya? Membuat 
yoongi tersiksa sendiri. 


"Hiks- 


"Hiks- 


"Hyungg....." Jungkook terisak. Hari ini dia menjadi orang 
paling sakit hati. 


Jimin hanya mampu berteriak dalam hati. la menutupi kedua 
matanya yang basah itu. 


"Bukankah Yoongi hyung berjanji untuk kembali bersama? 
Tapi dia yang mengingkari janjinya sendiri..." 


Jin tak kuasa menahan momen ini. Air matanya ikut terjatuh 
bersamaan. 


Digendong lah Daewon oleh Jin. la juga menarik adik- 
adiknya. "Mari kita pergi, 


Yoongi akan senang jika kita selamat" Jin mengajak 
semuanya berbaris menuju kapal. 


semakin mereka berjalan menaiki kapal tersebut. Semakin 
pula kenangan-kenangan bermunculan. 


Tawa maupun duka. 


Bisakah duka itu mereka ubah menjadi tawa? 


Antrian semakin sedikit. Kini giliran mereka ber enam 
memasuki transportasi yang akan membawanya menuju 
tempat terakhir. 


Seseorang menunggu mereka disana. 


Mata Jimin membulat sempurna. 


Tak percaya apa yang dilihatnya 


Lelaki itu tersenyum kotak. 


Melambaikan tangannya seraya memanggil 


Jimin berlari kearahnya 


Pelukan itu ia dapatkan kembali 


Seseorang yang sempat hilang dari hidupnya 


"Aku kembali 


Tamat. 


00.21 


Terima kasih telah masuk bermain 

bersama Bts dicerita ini. 

Mianhe.. kalau ada yang kecewa sama endingnya. Karna 
author bikin cerita ini dua hari dan emang udah ada alur 
sama endingnya dari awal: ) 


cerita ini hanya fiksi dan karangan belaka. tidak 
disangkut pautkan dengan apapun dan jika ada 
hanya kebetulan. 

"mohon bijak dalam menanggapi cerita" 


Gendre: Horor, Drama, Fiction, Mystery. 
Jumlah: 21 Part 


ZOMBIE ZIP 
Kim Soek Jin- anggota tertua dari geng yang bernama Bts itu 
baru saja kembali dari liburannya dan pulang ke dorm. 


Nihilnya, suasana dorm sangat sepi. la tak melihat adik- 
adiknya malam itu. Hingga suatu berita muncul dan 
mengguncangkan dunia. 


"Hyuung!- Ahrg!!" 
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Bangtan Universe #1 
[ selesai J 


Sampai Jumpa di Bangtan Universe #2 


Hanya karena kelahirannya di dunia ini, Jimin menjadi dosa. 


Setelah kejadian 7 tahun lalu, Jimin dituntut untuk selalu 
menjadi bayangan oleh keenam saudaranya. Semua orang 
membenci Jimin, hingga waktunya mati pun tetap tak ada 
yang peduli padanya. 


"Jimin, selamat ulang tahun". 

"Young Forever- Jiwanya akan tetap muda walaupun ia sudah 
tiada". 

Trailer. 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.) 
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Bonus Season2 


semakin mereka berjalan menaiki kapal tersebut. Semakin 
pula kenangan-kenangan bermunculan. 


Tawa maupun duka. 


Bisakah duka itu mereka ubah menjadi tawa? 


Seseorang menunggu mereka disana. 


Mata Jimin membulat sempurna. 


Tak percaya apa yang dilihatnya 


Lelaki itu tersenyum kotak. 


Melambaikan tangannya seraya memanggil 


Jimin berlari kearahnya 


Pelukan itu ia dapatkan kembali 


Seseorang yang sempat hilang dari hidupnya 


"Aku kembali....." 


Langit yang sudah gelap itu menjadi lebih gelap. Suasana 
dorm sudah sepi dengan lampu yang mati. Jin terbangun 
ditengah kesunyian karena bermimpi buruk, hanya ada 
suara ketikan dari ruangan Yoongi. la segera berlari 
kesumber suara. 


Saat memasuki satu-satunya ruangan yang menyala itu Jin 
menemukan Yoongi yang terus terpaku pada laptopnya. 
"YOONG II AHH" 


Jin langsung memeluk dongsaeng tertuanya. Sedangkan 
Yoongi hanya kebingungan ketika melihat Jin tiba tiba 
menangis dipelukannya. 


"Hyung.. ada apa denganmu?" tanya Yoongi. 


Jin mengeratkan pelukannya. "Hik.. hiks- kau masih hidup 
Yoongi.. aku merindukanmu" Lirih Jin. 


"Baiklah-baiklah.. aku juga merindukanmu hyung, tapi 
bisakah kau jelaskan apa yang terjadi padamu?" Yoongi 
khawatir. 


"Sepertinya aku bermimpi buruk" ucap Jin. 
"Tentang apa?" 


"Aku bingung yong, terdapat banyak manusia seperti 
zombie yang mengincar kita, lalu-" 


"Apa aku menjadi salah satu dari mereka?" tebak Yoongi 
namun salah. 


Jin menggeleng kepala. "Tidak.. kau.. pergi begitu saja.." 
ucapnya. 


"Pergi begitu saja? Kemana aku pergi?" 
"Kau meninggal dunia yoongi, aku takut" 
Yoongi tertawa, sungguh cerita Jin seperti dongeng saja. 


"Hyung, kurasa kau terbayang-bayang film yang ditonton 
Jungkook tadi, lalu terbawa kedalam mimpi" ucap Yoongi. 


Mereka tadi menonton film gendre zombie survival namun 
Jin marah-marah karena ketakutan. 


Lelaki berusia 28 tahun itu diam. "Ahh apakah ini efek film 
sialan itu? menyebalkan. Ini membuatku takut" 


"Tapi hyung.." panggil Yoongi. 
"Apa?" 


"Jika aku suatu saat benar meninggal, apa kau akan se sedih 
tadi?" tanya Yoongi. 


"Tentu saja pabbo! bicara apa kau ini" 

Yoongi tersenyum. "Kumohon jangan bersedih, 
tersenyumlah saat mengantarkan kepergianku" pinta 
Yoongi. 


"Apa maksudmu yong?" 


"Kurasa waktu ku tak lama disini" 


22.03 Rabu 


gasabar baca komen kalian hehwhw (^ ^) 


BU 


Bangtan Universe #3 


( sinopsis ) 
Yoongi yang menghilang, Taehyung yang dipenjara hingga 
Namjoon yang koma dirumah sakit. Tujuh tahun berlalu, 


satu persatu dari mereka semua dipertemukan kembali oleh 
seseorang tak dikenal. 


Merekapun memutuskan mencari tahu orang tersebut. 
Dapatkah mereka kembali bersama? 


Gendre: Drama, Friendship, Fiction, Sad, Killer Hunter 


-"argh. kau licik mrjeon"- 


Buat yang pengen cerita baru tapi gendre sad bisa 
baca 


Season 2 begin 


Hi Para Hyung..!! 

gue mau nanya kalo cerita ini 

dibikin S2 nya pada mau ga? 

Ada dua pilihan... 

Lanjut Survival atau Lanjut kisah Yoongi. 


pilihannya dua itu okay 
"aku nunggu pendapat kalian di komen". 


gass komen dong hhe 
SURVIVAL >>>>>>>>>>>>>> 


YOONGI STORY >>>>>>>>>> 


YOONGI VERS 


Kiw ada pengumuman 


Yoongi Story akan publish saat bulan puasa..! 
so Stay tuned guys buat nemenin sahur kalian aku upload 
setiap subuh :) 


//plot twist zombie.zip to yoongivers 
spoiler. 

-"bagaimana jika kau mati?". 

"apa urusannya denganmu? ". 


Yoongi keras gengs kek batu. Tapi klo batunya kek yoongi 
ma gw pungut bawa pulng wk. 


see u 


